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KATA KUNCI: ABSTRAK

Kompetensi Sumber Daya Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi sumber
Manusia, Kualitas Laporan daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Keuangan, Pemerintah Daerah Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan

pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Makassar,
yang terdiri dari pegawai negeri sipil dan pegawai kontrak. Teknik analisis
data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan
nilai estimate sebesar 0,456, t-hitung sebesar 4,827, dan p-value sebesar
0,000. Nilai R Square sebesar 0,221 menunjukkan bahwa kompetensi
sumber daya manusia menjelaskan 22,1% variasi dalam kualitas laporan
keuangan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Peningkatan kompetensi sumber daya
manusia melalui pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan menjadi
rekomendasi utama guna meningkatkan kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas
laporan keuangan secara lebih komprehensif.

1. PENDAHULUAN

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sangat penting dalam mencapai akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan publik. Laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya
mencerminkan kepatuhan terhadap standar akuntansi, tetapi juga menunjukkan efektivitas pengelolaan
sumber daya oleh pemerintah daerah. Salah satu faktor kunci yang memengaruhi kualitas laporan
keuangan adalah kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam proses penyusunan
laporan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM memiliki hubungan yang signifikan
dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Kompetensi SDM dapat memoderasi hubungan
antara penggunaan teknologi informasi dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah [1]. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi informasi telah diadopsi, faktor manusia tetap menjadi
elemen kunci dalam menentukan kualitas laporan keuangan.

Kompetensi SDM, penerapan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), dan penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) secara kolektif berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah di Provinsi DIY [2]. Terdapat 13 faktor yang mempengaruhi kualitas
laporan keuangan pemerintah di Indonesia, meliputi kompetensi SDM, implementasi SAP,
pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal [3]. Kompetensi SDM merupakan
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salah satu faktor utama dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Studi lain seperti [4]
yang menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak memoderasi hubungan antara
kompetensi SDM dengan kualitas laporan keuangan di Kota Bekas, meskipun teknologi informasi dapat
memperkuat pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan dapat bervariasi
tergantung pada faktor-faktor pendukung lainnya. Terdapat perbedaan temuan penelitian sebelumnya
mengenai sejauh mana kompetensi SDM memegang peranan utama dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Beberapa penelitian menekankan pengaruhnya secara langsung,
sementara yang lain menyoroti peran moderasi faktor eksternal seperti teknologi dan sistem
pengendalian. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan perlunya penyelidikan lebih lanjut.

Kompetensi SDM yang memadai dianggap sebagai salah satu determinan utama dalam
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Penelitian oleh [5] menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan pada Perusahaan
Daerah Pasar. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi SDM akan berbanding lurus
dengan peningkatan kualitas laporan keuangan. Kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan [6], yang menekankan pentingnya pengembangan kompetensi SDM
dalam menghasilkan laporan keuangan yang andal dan akurat.

Penelitian oleh [7] mengkaji pengaruh kompetensi SDM, pemanfaatan teknologi informasi, dan
pemahaman standar akuntansi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem
pengendalian internal sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi SDM dan pemahaman standar akuntansi memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas
laporan keuangan, sementara pemanfaatan teknologi informasi tidak memiliki peran signifikan. Selain
itu, sistem pengendalian internal mampu memediasi pengaruh kompetensi SDM dan pemahaman
standar akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan [8] mengindikasikan bahwa hanya
kompetensi SDM yang secara signifikan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. Hal ini
menekankan bahwa meskipun penerapan SAP dan sistem pengendalian internal penting, tanpa
didukung oleh SDM yang kompeten, kualitas laporan keuangan tidak akan optimal.

Penelitian [9] menemukan bahwa meskipun kompetensi SDM memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), sistem
pengendalian internal pemerintah tidak memperkuat pengaruh tersebut, yang menunjukkan bahwa
pengendalian internal yang efektif memerlukan lebih dari sekadar SDM yang kompeten; diperlukan
juga komitmen dan implementasi yang konsisten dari seluruh organisasi [10], [11], [12], [13].
Pemanfaatan teknologi informasi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
penyusunan laporan keuangan. Namun, studi oleh [7] menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak
memiliki peran signifikan dalam menentukan kualitas laporan keuangan. Hal ini mungkin disebabkan
oleh kurangnya pelatihan atau adaptasi terhadap teknologi baru, sehingga pemanfaatan teknologi
informasi belum optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam peran kompetensi SDM dalam
menentukan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan mengatasi kesenjangan dalam
penelitian sebelumnya, studi ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
hubungan antara kompetensi SDM dan kualitas laporan keuangan, yang berkontribusi pada
pengembangan referensi manajemen sumber daya manusia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji dan menganalisis faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan dengan menempatkan kompetensi sumber daya manusia
sebagai variabel bebas. Pendekatan kuantitatif dipilih karena pengukuran yang objektif dan analisis data
yang sistematis melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada
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Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Makassar. Populasi terdiri dari 50 pegawai negeri sipil
dan 36 pegawai kontrak, sehingga total populasi berjumlah 86 orang. Teknik penentuan sampel
menggunakan metode sensus sampling yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Untuk memenuhi data
yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan metode survei dalam pengumpulan data.

Metode survei dilakukan dengan mengumpulkan data secara langsung dari responden melalui
kuesioner. Kuesioner akan berisi pertanyaan yang mengukur kompetensi sumber daya manusia dan
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang menggunakan skala Likert dengan lima komponen sebagai alat ukur. Skala Likert digunakan untuk
mengukur tingkat persetujuan responden terhadap berbagai pernyataan yang diajukan dalam kuesioner.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana. Analisis ini bertujuan untuk
menguji hubungan antara variabel independen (kompetensi sumber daya manusia) dan variabel
dependen (kualitas laporan keuangan).

3. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas laporan keuangan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa konstanta dalam model regresi
adalah sebesar 1,984. Variabel kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai estimate sebesar 0,456
dengan nilai t-hitung sebesar 4,827 dan p-value sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pada tingkat signifikansi 5% (p < 0,05).

Nilai koefisien determinasi (R) dalam model ini adalah sebesar 0,470, yang mengindikasikan
adanya hubungan yang cukup antara kompetensi sumber daya manusia dan kualitas laporan keuangan.
Nilai R Square sebesar 0,221 menunjukkan bahwa sekitar 22,1% variasi dalam kualitas laporan
keuangan dapat dijelaskan oleh kompetensi sumber daya manusia, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,212 menunjukkan bahwa model ini tetap
konsisten meskipun telah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia berperan penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Nilai estimate sebesar 0,456 menunjukkan bahwa setiap peningkatan kompetensi
sumber daya manusia akan meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,456 satuan, dengan
asumsi faktor lain tetap konstan. Tingkat signifikansi yang sangat kecil (p-value = 0,000)
mengindikasikan bahwa kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor yang berpengaruh nyata
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menguatkan temuan [1] dan [2] yang menyatakan bahwa
peningkatan kompetensi SDM berdampak positif terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, nilai R
Square yang hanya sebesar 0,221 menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang berkontribusi
dalam menentukan kualitas laporan keuangan selain kompetensi sumber daya manusia. Faktor-faktor
lain seperti sistem pengendalian internal, penerapan standar akuntansi pemerintahan, serta pemanfaatan
teknologi informasi kemungkinan turut berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan secara
nyata. Faktor-faktor seperti sistem pengendalian internal, penerapan standar akuntansi pemerintahan,
dan pemanfaatan teknologi informasi juga berperan dalam peningkatan kualitas laporan keuangan.
Pemerintah daerah perlu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan
pendidikan yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas laporan keuangan.
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